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ANALISIS BEBAN MENTAL DAN BEBAN FISIK ANTARA STAFF DAN 
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Penelitian bertujuan untuk melakukan sebuah analisis terhadap beban kerja yang 
dirasakan seluruh karyawan di PT.Barlow Tyrie Indonesia. Subjek penelitian 
adalah seluruh operator produksi dan staff yaitu 85 responden. Penelitian ini 
mengacu terhadap beban fisik dan beban mental. Analisis beban fisik 
menggunakan metode Cardiovascularload dan analisis beban mental 
menggunakan metode NASA-Task Load Index. Penelitian ini memberikan 
keuntungan untuk memberikann informasi bagaimanakah kapasitas besarnya 
tingkat beban kerja fisik dan mental yang dialami oleh pekerja dengan durasi 
bekerja 8 jam. Analisis terhadap Cardiovascularload untuk responden yang 
menerima beban fisik terberat adalah operator MFU berbahan metal dengan 
persentase Cardiovascularload (CVL) sebesar 41% oleh sebab itu diperlukan 
improvement. Disisi lain, hasil analisis terhadap NASA-Task Load Index, 
responden yang merasakan beban mental terberat adalah operator MFU dengan 
skor WWL sebesar 80. Usulan perbaikan yang diterapkan adalah desain kursi 
berbahan aluminium untuk proses pengelasan MFU metal production. Setelah 
ususlan diterapkan pada beban fisik diperoleh hasil Cardiovascularload (CVL) 
untuk operator MFU menjadi 21%. Sedangkan terkait dengan perhitungan NASA-
Task Load Index yang dirasakan oleh operator MFU menjadi sebesar 34. 
 




This research was about analysis of mental and physical work load for all 
operators in PT. Barlow Tyrie Indonesia in Ngempon, Bergas, Semarang, 
Province of Central Java. The method used for mental burden calculation was 
NASA-TLX method. Physical work load calculation used Cardiovasculair Load 
percentage methods. The benefits of the research was PT.Barlow Tyrie Indonesia 
can maximize the operators  productivity they could work that suited the  
acceptable load. From the calculation of mental work load, the weight workload 
(WWL) score was 80 and belonged to”High” category. Then, from the calculation 
of physical work load, the calculation of job exhaustion level had been done, and 
the result of Cardiovasculair Load percentage (% CVL) was 40 %. From those 
results, it was known that the job did not cause fatigue. The improvement had 
been done, the result of physical workload is about Cardiovasulair Load which is 
accepted by MFU operator become 21%, while mental workload was the result of 
NASA-Task Load Index which is accepted by MFU operators become 34 it 
belonged to “low”.  
 





 Dewasa ini perkembangan industri di Indonesia meningkat sangat 
signifikan, perkembangan tersebut terjadi pula pada industri pabrik furniture. 
pergerakan Kinerja industri manufaktur nasional masih menunjukkan angka 
positif pada bulan November 2017, diperkuat adanya peningkatan permintaan 
ekspor dan pasar domestik. Perkembangan yang stagnan baik tersebut terlihat 
pada meningkatnya indeks manajer pembelian dari Oktober sebesar 50,1 menjadi 
50,4 untuk bulan November (Detik Finance.com, 2017). Salah satu perusahaan 
furniture yang memiliki sistem semiauto adalah PT.Barlow Tyrie Indonesia yang 
berada di JL.Darmawangsa Desa Ngempon Kecamatan Bergas Kabupaten 
Semarang No.19. Produk yang dihasilkan seperti meja, kitchen set, kursi, payung, 
pintu serta perabotan yang merupakan outdoor furniture. Seluruh produk yang 
diproduksi oleh PT. Barlow Tyrie Indonesia diekspor ke beberapa negara 
khususnya benua Amerika dan Eropa.   
Perhitungan beban mental digunakan sebagai metode dalam penelitian ini. 
Metode National Aeronautics and Space Administration Task Load Index 
(NASA-TLX) yang dibuat dan dikembangkan oleh Sandra G. dari NASA-Ames 
Research Center dan Lowell E. Staveland dari San Jose State University pada 
tahun 1981 (Fithri Prima, 2017). Untuk perhitungan beban kerja fisik digunakan 
metode perhitungan presentase Cardiovasculir load untuk mengetahui tingkat 
kelelahan yang dialami operator setelah bekerja.  
 
2. METODE 
Berikut ini adalah beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian:  
Perumusan Masalah : Mencari studi literatur yang terkait dengan beban 
kerja, Cardiovascular Load dan NASA TLX. Mengkaji referensi penelitian 
NASA-TLX, Cardiovascular load , danbeban kerja. Pengamatan secara langsung 
terkait beban kerja yang dialami pekerja dan melakukan interview merupakan 
tahapan dari studi lapangan.  
Pengumpulan Data : Penelitian ini menggunakan dan data kuesioner Nasa-
tlx.dokumen interview, perhitungan Cvl.  
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Pengolahan Data Perhitungan Cardiovascular load  Berikut merupakan 
Perhitungan Cardiovascular load : 
 
Penentukan % cvl untuk denyut nadi maksimum untuk Pria (220/menit – 
Umur), kemudian untuk wanita (200/menit – umur). Setelah melakukan 
perhitungan menggunakan rumus diatas, maka dibandingkan dengan klasifikasi 
yang telah ditetapkan. 
Perhitungan NASA-TLX adalah metode untuk mengukur beban kerja 
mental, NASA-TLX adalah metode yang sering digunakan untuk pengukuran 
beban kerja mental pada manusia di berbagai sektor pekerjaan, lebih mudah 
dianalisis, akurat. Metode ini memiliki enam indikator yang akan diukur dari 
setiap individu, yaitu Mental Demand, Physical Demand, Temporal Demand, 
Performance, Frustation, Effort. (Hancock & Meshkati, 1988). Berikut ini adalah 
tahapan menggunakan metode NASA-TLX: Rating adalah langkah dimana 
responden dimohon untuk memberikan nilai terhadap enam indikator beban 
mental dengan retang nilai 0-100, Bobot adalah langkah dimana responden 
dimohon memilih satu dari dua indikator yang dirasakan lebih dominan terkait 
beban kerja mental terhadap pekerjaan yang dilakukan. Kuesioner tersebut 
terdapatperbandingan berpasangan yang terdiri dari 15 perbandingan berpasangan, 
Perhitungan nilai NASA-TLX, Nilai = (Bobot x Rating)/15 
Interpretasi Skor : Skor beban kerja terdiri dari (nilai > 80) menyatakan 
beban pekerjaan yang berat, (nilai 50-80) menyatakan beban pekerjaan sedang, 
(nilai < 50) menyatakan beban pekerjaan ringan, Analisis, Usulan dan Analisis 
Perbaikan 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Cardiovascular load  Waktu pengambilan data pada responden yaitu 
sebanyak 2 kali, dapat dilihat seperti tabel 1. Pengumpulan data terkait 




Tabel 1. Data Waktu Penelitian 
Pengambilan Data ke- Jam (WIB) 
(Sebelum bekerja) 06.30  
(Saat bekerja) 12.15 
 
Adapun hasil data pengamatan CVL pekerja PT.Barlow Tyrie Indonesia 
seperti pada tabel 4. 
 
Tabel 2. Data Pengamatan CVL Pekerja 
  
1 20 66 99
2 40 60 151
3 51 110 167
4 52 78 119
5 31 63 156
6 24 76 111
7 25 79 109
8 42 96 151
9 38 74 89
10 23 94 96
11 29 95 97
12 48 110 166
13 22 99 99
14 19 87 147
15 53 89 137
16 24 110 115
17 38 88 129
18 27 89 98
19 33 77 99
20 23 86 178
21 25 60 166
22 47 101 117
23 24 92 108
24 20 80 158
25 22 99 121
26 40 103 149










Perhitungan Cardiovascular load terhadap operator MFU dapat dilihat 











Tabel 3. Hasil Beban Kerja Fisik Dengan Cardiovascular Load 
1 20 66 99 200 25% Tidak terjadi kelelahan
2 40 60 151 180 76% Diperbolehkan kerja dalam waktu singkat
3 52 110 167 168 98% Diperlukan tindakan perbaikan segera
4 52 78 119 168 46% Diperlukan perbaikan tetapi tidak mendesak
5 31 63 156 189 74% Diperbolehkan kerja dalam waktu singkat
6 24 76 111 196 29% Tidak terjadi kelelahan
7 25 79 109 195 26% Tidak terjadi kelelahan
8 42 96 151 178 67% Diperbolehkan kerja dalam waktu singkat
9 38 74 89 182 14% Tidak terjadi kelelahan
10 23 94 96 197 2% Tidak terjadi kelelahan
11 29 95 97 191 2% Tidak terjadi kelelahan
12 48 110 166 172 90% Diperlukan tindakan perbaikan segera
13 22 99 99 198 0% Tidak terjadi kelelahan
14 19 87 147 201 53% Diperlukan perbaikan tetapi tidak mendesak
15 53 89 137 167 62% Diperbolehkan kerja dalam waktu singkat
16 24 110 115 196 6% Tidak terjadi kelelahan
17 38 88 129 182 44% Diperlukan perbaikan tetapi tidak mendesak
18 27 89 98 193 9% Tidak terjadi kelelahan
19 33 77 99 187 20% Tidak terjadi kelelahan
20 23 86 178 197 83% Diperlukan tindakan perbaikan segera
21 25 60 166 195 79% Diperbolehkan kerja dalam waktu singkat
22 47 101 117 173 22% Tidak terjadi kelelahan
23 24 92 108 196 15% Tidak terjadi kelelahan
24 20 80 158 200 65% Diperbolehkan kerja dalam waktu singkat
25 22 99 121 198 22% Tidak terjadi kelelahan
26 40 103 149 180 60% Diperlukan perbaikan tetapi tidak mendesak
27 28 98 105 192 7% Tidak terjadi kelelahan
% CVL
MFU 41%
Rerata Nadi Istirahat 
(Denyut/menit)
Rerata Nadi Kerja 
(Denyut/menit)










Berdasarkan pengolahan data pada tabel.5 tersebut adalah beban fisik 
terberat yang terjadi pada operator MFU dengan persentase sebesar 41%. Usia 
operator MFU juga mempengaruhi sehingga mengalami kelelahan dan denyut 
berdenyut cepat. Grafik beban kerja fisik yang diterima oleh pekerja yang terdapat 
pada gambar 1.  
 
Gambar 1. Grafik pengolahan CVL  
NASA-Task Load Index (NASA-TLX) Hasil perhitungan beban kerja 
mental pada salah satu pekerja. Berdasarkan skor beban kerja mental terdapat 
pada tabel 4. 
Tabel 4. Perhitungan NASA-TLX 
Indikator Rating Bobot Rating x Bobot 
Mental Demand 100 0 0 
Physical Demand 100 1 100 
Temporal Demand 95 2 190 
Performance 95 3 285 
Effort  95 4 380 
Frustation 100 5 500 





Tabel 5. Perhitungan NASA-TLX terhadap operator MFU 
KM KF KW PF TU TF
Rendah/Tinggi Rendah/Tinggi Rendah/Tinggi Baik/Buruk Rendah/Tinggi Rendah/Tinggi
1 500 180 400 90 30 0 80
2 190 0 255 500 300 70 88
3 0 45 500 240 180 90 70
4 0 100 165 280 500 200 83
5 0 500 190 270 380 75 94
6 500 150 180 260 70 0 77
7 0 100 90 270 280 425 78
8 500 400 190 60 15 0 78
9 0 45 200 0 140 500 59
10 500 360 255 150 100 0 91
11 0 65 160 260 300 375 77
12 0 500 400 195 140 90 88
13 0 50 150 180 400 500 85
14 0 500 210 300 90 200 87
15 0 75 200 500 195 320 86
16 240 60 95 375 220 0 66
17 0 300 220 500 180 100 87
18 90 180 300 250 0 160 65
19 0 100 190 285 380 500 97
20 55 75 100 0 400 475 74
21 285 0 80 200 400 500 98
22 195 300 180 15 500 70 84
23 0 60 280 500 210 200 83
24 240 90 0 40 450 360 79
25 55 0 130 270 275 60 53
26 0 100 170 225 240 150 59
27 285 425 90 200 400 0 93








Dapat disimpulkan bahwa perhitungan beban kerja mental dengan metode 
NASA-TLX, operator MFU  adalah divisi yang paling merasakan beban mental 
dengan skor sebesar 80. Dikarenakan aktivitas mental yang begitu banyak, sangat 
monoton dan terlalu lelah yang mengakibatkan kebosanan dalam bekerja.  
 
Gambar 2. Grafik Pengolahan NASA-TLX Pada Pekerja 
Usulan Perbaikan Desain Kursi Operator MFU Pengelasan Usulan 
perbaikan yang diberikan oleh penulis untuk operator MFU pengelasan yaitu 
mendesain kursi sederhana berbahan alumunium dengan antropometri pekerja. 
Inovasi perancangan kursi yang digunakan mampu meminimalisir tingkat beban 
fisik yang dirasakan pekerja selama proses pengerjaan pengelasan dibagian 
produksi. Kursi dirancang dengan mengutamakan kenyamanan pekerja bagi 
operator MFU pengelasan.  
Pemberian Musik Usulan perbaikan yang diberikan oleh penulis yaitu 
inovasi musik pada saat istirahat. Hal tersebut akan membantu pekerja dalam 
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menunjang pekerjaannya seperti mengembalikan mood pekerja. Pekerja akan 
merasa lebih rileks, lebih tenang, tidak tergesa-gesa Pemberian musik akan 
berdampak terhadap beban yang dirasakan oleh pekerja akan semakin berkurang. 
Analisa Usulan Perbaikan Desain Kursi Untuk Operator MFU : Penulis 
melakukan penelitian terhadap operator MFU pengelasan dengan jenis komponen 
metal berbentuk siku dan komponen metal berbentuk balok, Berikut ini adalah 
hasil rekapitulasi data terkait dengan operator MFU yang terjadi beban kerja yang 
berat. 
Tabel 6. Hasil Beban Fisik Komponen Metal Siku 
1 20 66 99 200 25% Tidak terjadi kelelahan
2 40 60 151 180 76% Diperbolehkan kerja dalam waktu singkat
3 52 110 167 168 98% Diperlukan tindakan perbaikan segera
4 52 78 119 168 46% Diperlukan perbaikan tetapi tidak mendesak
5 31 63 156 189 74% Diperbolehkan kerja dalam waktu singkat
6 24 76 111 196 29% Tidak terjadi kelelahan
7 25 79 109 195 26% Tidak terjadi kelelahan
8 42 96 151 178 67% Diperbolehkan kerja dalam waktu singkat
9 38 74 89 182 14% Tidak terjadi kelelahan
10 23 94 96 197 2% Tidak terjadi kelelahan
11 29 95 97 191 2% Tidak terjadi kelelahan
12 48 110 166 172 90% Diperlukan tindakan perbaikan segera
13 22 99 99 198 0% Tidak terjadi kelelahan
14 19 87 147 201 53% Diperlukan perbaikan tetapi tidak mendesak
15 53 89 137 167 62% Diperbolehkan kerja dalam waktu singkat
16 24 110 115 196 6% Tidak terjadi kelelahan
17 38 88 129 182 44% Diperlukan perbaikan tetapi tidak mendesak
18 27 89 98 193 9% Tidak terjadi kelelahan
19 33 77 99 187 20% Tidak terjadi kelelahan
20 23 86 178 197 83% Diperlukan tindakan perbaikan segera
21 25 60 166 195 79% Diperbolehkan kerja dalam waktu singkat
22 47 101 117 173 22% Tidak terjadi kelelahan
23 24 92 108 196 15% Tidak terjadi kelelahan
24 20 80 158 200 65% Diperbolehkan kerja dalam waktu singkat
25 22 99 121 198 22% Tidak terjadi kelelahan
26 40 103 149 180 60% Diperlukan perbaikan tetapi tidak mendesak
27 28 98 105 192 7% Tidak terjadi kelelahan
% CVL
MFU 41%
Rerata Nadi Istirahat 
(Denyut/menit)
Rerata Nadi Kerja 
(Denyut/menit)










Berdasarkan pengamatan terhadap operator MFU dengan ketentuan Jenis 
komponen berupa siku kursi yaitu persentase penggunakan kursi berbahan 
aluminium yaitu sebelum menggunakan kursi adalah 41%. 
Tabel 7. Hasil Beban Fisik Komponen Metal Balok 
1 20 54 87 200 23% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
2 40 60 90 180 25% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
3 52 68 85 168 17% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
4 52 52 70 168 16% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
5 31 55 87 189 24% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
6 24 57 89 196 23% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
7 25 54 106 195 37% Diperlukan Perbaikan Tetapi T idak Mnedesak
8 42 50 97 178 37% Diperlukan Perbaikan Tetapi T idak Mnedesak
9 38 30 60 182 20% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
10 23 69 110 197 32% Diperlukan Perbaikan Tetapi T idak Mnedesak
11 29 67 94 191 22% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
12 48 62 82 172 18% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
13 22 60 99 198 28% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
14 19 66 77 201 8% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
15 53 56 89 167 30% Diperlukan Perbaikan Tetapi T idak Mnedesak
16 24 66 59 196 -5% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
17 38 65 53 182 -10% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
18 27 51 93 193 30% Diperlukan Perbaikan Tetapi T idak Mnedesak
19 33 54 163 187 82% Diperlukan Tindakan Perbaikan Segera
20 23 52 54 197 1% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
21 25 60 87 195 20% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
22 47 59 91 173 28% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
23 24 67 86 196 15% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
24 20 45 79 200 22% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
25 22 53 56 198 2% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja
26 40 44 79 180 26% Tidak Terjadi Kelelahan Pada Pekerja





Rerata Nadi Istirahat 
(Denyut/menit)
Rerata Nadi Kerja 
(Denyut/menit)








Berdasarkan pengamatan terhadap operator MFU dengan ketentuan Jenis 
komponen berupa balok kursi yaitu persentase penggunakan kursi berbahan 
aluminium yaitu sebelum menggunakan kursi adalah 21%. 
Pemberian Musik Penulis melakukan pengecekan denyut nadi kembali 
dengan tujuan untuk memperoleh hasil dari skor NASA-TLX yang dialami oleh 
operator MFU. Adapun hasil sebelum dan sesudah bekerja terhadap operator 
MFU dilihat pada tabel 8.  
Tabel 8. Hasil Beban Mental Komponen Metal Siku Dan Beban 
Mental Komponen Metal Balok 
Dimensi KM KF KW PF TU TF
Indikator Rendah/Tinggi Rendah/Tinggi Rendah/Tinggi Baik/Buruk Rendah/Tinggi Rendah/Tinggi
1 500 180 400 90 30 0 80
2 190 0 255 500 300 70 88
3 0 45 500 240 180 90 70
4 0 100 165 280 500 200 83
5 0 500 190 270 380 75 94
6 500 150 180 260 70 0 77
7 0 100 90 270 280 425 78
8 500 400 190 60 15 0 78
9 0 45 200 0 140 500 59
10 500 360 255 150 100 0 91
11 0 65 160 260 300 375 77
12 0 500 400 195 140 90 88
13 0 50 150 180 400 500 85
14 0 500 210 300 90 200 87
15 0 75 200 500 195 320 86
16 240 60 95 375 220 0 66
17 0 300 220 500 180 100 87
18 90 180 300 250 0 160 65
19 0 100 190 285 380 500 97
20 55 75 100 0 400 475 74
21 285 0 80 200 400 500 98
22 195 300 180 15 500 70 84
23 0 60 280 500 210 200 83
24 240 90 0 40 450 360 79
25 55 0 130 270 275 60 53
26 0 100 170 225 240 150 59











Berdasarkan hasil pada tabel 8 hasil NASA-TLX  yang diperoleh sebesar 80 
adalah hasil untuk sebuah proses pengerjaan Komponen kursi berupa balok kursi 














Tabel 9. Hasil Beban Mental Komponen Metal Siku Dan Beban 
Mental Komponen Metal Balok 
Dimensi KM KF KW PF TU TF
Indikator Rendah/Tinggi Rendah/Tinggi Rendah/Tinggi Baik/Buruk Rendah/Tinggi Rendah/Tinggi
1 150 180 280 158 0 15 52
2 300 87 90 220 55 0 50
3 180 175 180 98 0 90 48
4 20 160 150 0 55 100 32
5 100 20 40 340 60 0 37
6 240 110 65 100 60 0 38
7 50 0 80 150 40 10 22
8 25 100 40 100 60 0 22
9 130 180 147 0 325 15 53
10 120 50 40 80 200 0 33
11 60 29 180 175 58 0 33
12 50 10 140 255 380 0 56
13 20 150 120 90 60 30 31
14 40 50 75 165 20 0 23
15 220 237 50 75 50 0 42
16 90 50 29 175 116 0 31
17 40 135 100 5 25 0 20
18 0 225 60 75 240 80 45
19 10 120 0 24 45 0 13
20 0 60 375 15 10 5 31
21 80 50 10 285 40 0 31
22 75 10 40 30 45 0 13
23 120 50 0 210 0 0 25
24 45 125 180 225 50 0 42
25 80 150 75 100 45 0 30
26 0 150 340 225 50 98 58










Berdasarkan hasil pada tabel 9 hasil NASA-TLX  yang diperoleh sebesar 34 
adalah hasil untuk sebuah proses pengerjaan Komponen kursi berupa siku kursi 
berbahan  metal. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan metode Cardiovascular load 
dan NASA-TLX yang telah dilakukan di PT. Barlow Tyrie Indonesia sesuai 
dengan penelitian yang telah dillakukan penulis, didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut: Beban fisik yang dirasakan oleh operator MFU pengelasan memiliki 
persentase CVL sebesar 41% dan dikategorikan berat untuk sebuah komponen 
siku kursi, sedangkan untuk komponen balok kursi sebesar 21%, Beban mental 
yang dirasakan oleh operator MFU pengelasan memiliki skor sebanyak 80, dan 
dikategorikan berat untuk sebuah komponen siku kursi, sedangkan untuk 
komponen balok kursi sebesar 34, Usulan perbaikan berupa inovasi sederhana 
yang terlaksanakan adalah desain kursi sederhana berbahan aluminium dirancang 
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